BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal tahun 2020 dunia dikagetkan dengan munculnya suatu wabah virus
baru atau yang lebih dikenal dengan virus corona (Covid-19). Awal kemunculan
virus corona terdeteksi di Wuhan, Cina pada bulan Desember 2019. Pandemi
Covid-19 di Indonesia diawali dengan adanya temuan pasien yang positif Covid-
19 pada 2 Maret 2020, berdasarkan keterangan pemerintah pasien ini pernah
berinteraksi dengan warga negara asing yang diduga positif Covid-19 (Kemenkes,
2020)

Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) merupakan keluarga besar virus
yang menyebabkan penyakit mulai ringan hingga berat, seperti pilek dan penyakit
serius seperti MERS dan SARS. Penularan dapat terjadi dari hewan ke manusia.
Penularan pun bisa terjadi dari manusia ke manusia. Sampai saat ini awal
penularan Covid 19 masih belum diketahui secara pasti. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO, 2020) menyatakan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi
perhatian internasional untuk mengordinasikan tanggapan internasional terhadap
penyakit tersebut. Pandemik covid 19 memberikan dampak yang sangat besar bagi
dunia, salah satunya di Indonesia.

Penyebaran virus Covid-19 membawa dampak negatif terhadap berbagai
sektor seperti pelayanan masyarakat, pariwisata, perdagangan, serta investasi yang

tentunya secara langsung berimbas terhadap perkonomian masyarakat. Saat ini



wabah virus corona sudah menyebar ke seluruh wilayah Indonesia, salah satunya
adalah kabupaten Luwu Utara. Berdasarkan data dari situs Satgas Covid-19
Sulawesi Selatan yang diakses pada tanggal 17 Desember 2020, total kasus di
Luwu Utara mencapai 934 kasus dimana 20 orang dinyatakan meninggal, 30
orang masih dalam perawatan dan 566 orang dinyatakan sembuh (Gugus Tugas
Covid-19 Sulawesi Selatan, 2020)

Pemerintah kabupaten Luwu Utara sendiri telah mengeluarkan beberapa
kebijakan dalam upaya mengatasi penyebaran virus Covid-19, diantaranya yaitu
himbauan penerapan social distancing, protokol kesehatan, pemberlakuan wajib
rapid test bagi masyarakat yang ingin masuk ke Luwu Utara, pembatasan acara
pesta pernikahan, penutupan cafe-cafe, menutup sementara tempat wisata,
pembatasan kapasitas tempat ibadah, membatasi operasional sekolah-sekolah,
melarang kegiatan yang menimbulkan kerumunan massa dan lain sebagainya.

Salah satu desa yang terdampak kebijakan pemerintah tersebut adalah desa
Cendana Putih yang berada di wilayah kecamatan Mappedeceng. Desa Cendana
Putih berjarak 15 km dari Masamba yang merupakan ibu kota kabupaten Luwu
Utara. Wilayah desa Cendana Putih terdiri dari 3 dusun, yaitu dusun Karya Bakti,
dusun Purwosari dan dusun Mertasari. Luas wilayah desa Cendana Putih yaitu 7,3
km?®, dengan jumlah penduduk sebanyak 2.195 jiwa atau 622 kepala keluarga dan
sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani (Komang, 2020).

Sejak pemerintah Kabupaten Luwu Utara memberlakukan kebijakan social
distancing, aktifitas masyarakat di desa Cendana Putih juga menjadi terbatas.

Terbatasnya aktifitas masyarakat membawa dampak terhadap kegiatan



perokonomian masyarakat desa Cendana Putih, seperti menutup warung campuran
dan warung makan. Begitupun dengan masyarakat yang mata pencahariannya
berupa bertani dan berkebun untuk sementara menghentikan aktifitasnya. Hal
tersebut secara langsung telah menyebabkan penurunan penghasilan masyarakat
desa Cendana Putih.

Berdasarkan berbagai kondisi yang disebutkan di atas maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut di salah satu desa di Luwu
Utara yaitu Desa Cendana Putih yang terletak di Kecamatan Mappedeceng
tentang “Pengaruh Covid-19 Terhadap Perekonomian Masyarakat di Desa
Cendana Putih Kecamatan Meppedeceng Kabupaten Luwu Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian ini adalah Apakah covid 19 berpengaruh terhadap perekonomian
masyarakat di Desa Cendana Putih Kecamatan Meppedeceng Kabupaten Luwu
Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh
penulis dalam penelitian ini agar dalam pelaksanaannya nanti dapat dijadikan
pedoman guna melangkah kedepannya adalah untuk mengetahui pengaruh
covid-19 terhadap perekonomian masyarakat di Desa Cendana Putih

Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian yang didapatkan
adalah sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau
referensi dalam penelitian pada bidang yang sama dan bermanfaat bagi
pembaca.
1.4.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat tentang Pengaruh covid 19 Terhadap Perekonomian masyarakat
di Desa Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
1.4.3. Manfaat Kebijakan
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi setiap
perusahaan atau organisasi dalam khususnya bagi pihak pemerintah daerah
Kabupaten Luwu Utara dalam upaya penanganan Covid 19 dan
meningkatkan perekonomian masyarakat yang lebih baik.
1.5 Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di kemukakan
diatas dan menghindari pembatasan yang terlalu luas, maka yang menjadi
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah variabel dalam penelitian ini
hanya menggunakan dua variabel saja sehingga perlu mengaitkan variabel lain

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Berisi pendahuluan dari penulisan skripsi ini, yang mencakup latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, ruang lingkup dan batasan penelitian, dan sistematika skripsi.
BAB Il. TINJUAN PUSTAKA

Yang isinya mengenai landasan teori, pengertian covid 19,

perekonomian masyarakat, penelitian terdahulu, kerangka konseptual

dan hipotesis.

BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat desain penelitian, populasi dan sampel dan teknik
analisis data, instrumen penelitian jenis dan sumber data, varibel

penelitian dan defenisi operasional dan analisis data.

BAB IV. PEMBAHASAN

Berisi tentang sejarah singkat Kabupaten Luwu Utara, analisis hasil
penelitian dan pembahasan

BAB V. PENUTUP

Berisi tentang simpulan, keterbatasan penelitian dan saran



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Perekonomian

Perekonomian menurut (Sholahuddin, 2007) adalah aktivitas manusia yang
berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa.
Perekonomian secara umum atau secara khusus adalah aturan rumah tangga atau
manajemen rumah tangga. Perekonomian juga dikatakan sebagai ilmu yang
menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai
barang dan jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat
terpenuhi sebaik-baiknya. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat adalah mengatur
urusan harta kekayaan baik yang menyangkut kepemilikan, pengembangan
maupun distribusi.

Manusia hidup dalam suatu kelompok yang membentuk suatu sistem.
Sistem secara sederhana dapat di katakan sebagai interaksi, kaitan, hubungan dari
unsur-unsur yang lebih kecil membentuk satuan yang lebih besar dan komplek
sifatnya. Dengan demikian sistem perekonomian adalah interaksi dari unit-unit
yang kecil (para konsumen dan produsen) ke dalam unit perekonomian yang lebih
besar di suatu wilayah tertentu.

Adapun perekonomian masyarakat adalah sistem perekonomian yang
berbasis pada kekuatan perekonomian masyarakat. Dimana perekonomian

masyarakat sendiri adalah sebagian kegiatan perekonomian atau usaha yang di



lakukan masyarakat kebanyakan yang dengan cara sewadaya mengelola sumber
daya ekonomi apa saja yang dapat diusahakan, meliputi sektor pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, kerajinan, makanan dan
sebagainya. Tujuan dari perekonomian adalah untuk mensejahterakan dan
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, serta mencapai kemudahan dan
kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat maka akan tercipta
kesejahteraan kelangsungan hidup yang produktif.

Ekonomi adalah salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia.
Dapat dipastikan dalam keseharian kehidupan manusia selalu bersinanggungan
dengan kebutuhan ekonomi. Keberadaan ekonomi dapat memberikan kesempatan
baik manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makanan, minuman,
berpakaian, tempat tinggal dan lain sebagainya. Pentingnya ekonomi dalam
kehidupan manusia tersebut menuntut Negara mengatur kebijakan tentang
perekonomian dan menjamin warga Negara khususnya di Indonesia yang
memproklamirkan diri sebagai Negara kesejahteraan (welfare staat).
2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menurut (Febbyanti, 2018) adalah proses
perubahan kondisi perekonomian suatu negara di mana perekonomian mengalami
peningkatan dalam kegiatan ekonominya lebih tinggi daripada apa yang dicapai
pada masa sebelumnya. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi
keberhasilan dalam pembangunan ekonomi. Adanya pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu hal yang penting yang digunakan untuk mengukur seberapa

tinggi kemampuan suatu wilayah atau negara dalam meningkatkan pembangunan



ekonomi. Tentunya dalam pertumbuhan ekonomi muncul beberapa permasalahan
diantaranya adanya kemiskinan, pengangguran, inflasi, dan masalah pertumbuhan
ekonomi lainnya. Pertumbuhan ekonomi muncul karena adanya produksi yang
meningkat baik itu jasa, barang, maupun tingkat jumlah penduduk yang semakin
tahun semakin meningkat. Mengenai pertumbuhan ekonomi kemungkinan
terjadinya pertumbuhan ekonomi menurut (Suparmoko, 2013) bahwa ada dua
kekuatan yang mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi yaitu pertumbuhan
faktor produksi baik itu tenaga kerja maupun kapital, dan adanya peningkatan
efisiensi dalam produksi karena adanya perkembangan teknologi, perbaikan
pengetahuan dan keterampilan dan sebagainya.

Dengan mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi, pemerintah kemudian
dapat membuat perencanaan mengenai penerimaan negara dan pembangunan
kedepannya. Sementara bagi para pelaku sektor usaha, tingkat pertumbuhan
ekonomi dapat dijadikan sebagai dasar dalam membuat rencana pengembangan
produk serta sumber dayanya. Faktor-faktor yang sesungguhnya berperan penting
dalam mempengaruhi suatu pertumbuhan ekonomi menurut (Ahmad, 2018) yaitu:
1. Sumber Daya Alam

Sumber daya alam atau sesuatu yang berasal dari alam mencakup
kesuburan tanah, letak, dan susunannya, kekayaan alam, mineral, iklim, sumber
air, hingga ke sumber kelautan. Bagi pertumbuhan ekonomi ketersediaan sumber

daya alam yang melimpah sangat baik dalam menunjang pembangunan.



2. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia berperan sangat penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Sumber daya manusia atau disingkat juga sebagai SDM merupakan
individu produktif yang berperan sebagai penggerak suatu organisasi, baik dalam
perusahaan maupun institusi, dan juga berperan sebagai elemen utama organisasi
dibandingkan elemen lainnya seperti teknologi maupun modal, karena manusialah
yang kemudian akan mengendalikan faktor lainnya tersebut. Sumber daya
manusia sendiri tidak semata-semata dihitung berdasarkan jumlahnya namun lebih
kepada efisiensinya.
3. Akumulasi Modal

Akumulasi modal sebagai persediaan faktor produksi yang dapat
direproduksi. Akumulasi modal sebagai proses penambahan stok modal fisik
buatan manusia berupa peralatan, mesin dan bangunan. Apabila stok modal naik
dalam waktu tertentu, maka disebut juga akumulasi modal atau pembentukan
modal. Kaitan antara akumulasi modal dan pertumbuhan ekonomi sendiri secara
agregat dapat mengukur akumulasi modal dari angka pembentukan modal bruto
(investasi bruto) dikurangi depresiasi yang keduanya berada dalam cakupan
komponen produk dosmetik bruto.
4. Tenaga Manajerial dan Organisasi Produksi

Organisasi produksi sebagai salah satu bagian penting dalam proses
pertumbuhan ekonomi yang kemudian berkaitan dengan erat penggunaan faktor

produksi dalam berbagai kegiatan perekonomian. Organisasi produksi juga



dilaksanakan dan diatur oleh tenaga manajerial di dalam berbagai kegiatan sehari-
hari.
5. Teknologi

Perubahan teknologi dianggap sebagai salah satu faktor terpenting dalam
proses pertumbuhan ekonomi, sebab perubahan dan kemajuan teknologi erat
kaitannya dengan perubahan dalam metode produksi, dan akan menghilangkan
batas waktu dan ruang yang kemudian memunculkan industri baru yang
memanfaatkan perkembangan teknologi. Pada level ekonomi makro,
perkembangan teknologi berfungsi dalam memberikan kontribusi pada
pertumbuhan ekonomi serta mendorong pembangunan ekonomi kearah yang lebih
baik.

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi mutlak dilakukan oleh Negara-
negara berkembang mengejar ketinggalan dibidang ekonomi dari negara-negara
yang maju, seperti halnya dengan Indonesia sendiri, pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan secara adil.

Dari narasi diatas sebagaimana di deskripsikan dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud perekonomian masyarakat dalam kaitan penelitian ini adalah
kegiatan yang dilakukan masyarakat dimana kegiatan ekonomi tersebut sebagai
kebutuhan sehari-hari untuk mencapai kemudahan dan kepuasan dengan
terpenuhinya kebutuhan masyarakat maka akan tercipta kesejahteraan

kelangsungan hidup yang produktif.
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2.1.3 Pengertian Masyarakat

Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang berasal dari
bahasa Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata
bahasa Arab syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Menurut
(Koentjaraningrat, 2009) masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling
bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia
dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat saling berinteraksi.
Definisi lain masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan terikat oleh
suatu rasa identitas bersama. Berdasarkan pengertian masyarakat untuk
kepentingan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dimana manusia atau
individu yang secara bersama-sama tinggal disuatu tempat dan saling
berhubungan. Biasanya, hubungan atau interaksi ini dilakukan secara teratur dan
terstruktur sehingga dengan adanya kelompok sosial ini setiap individu dapat
saling berinteraksi dan membantu satu sama lain. Menurut (Koentjaraningrat,
2009) kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki empat ciri
yaitu:
a. Interaksi antar warga-warganya
b. Adat istiadat
c. Kontiunitas waktu
d. Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga.

Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, hidup

bersama dapat di artikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan dan
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keadaan ini akan tercipta apabila manusia melakukan hubungan (Soerjono &
Soekanto, 2006), memaparkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari
kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok,
penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia.
Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan untuk jangka waktu yang cukup
lama sehingga menghasilkan suatu adat istiadat.

Menurut (Soerjono & Soekanto, 2006) masyarakat merupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama, sehingga
mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas sedangkan
masyarakat menurut (Soleman, 2006) adalah orang orang yang hidup bersama
yang menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah,
identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang di
ikat oleh kesamaan.

Masyarakat merupakan suatu kenyataan yang objektif secara mandiri,
bebas dari individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. Masyarakat
sebagai sekumpulan manusia di dalamnya ada beberapa unsur yang mencakup.
Adapun unsur-unsur tersebut adalah:

a. Merupakan manusia yang hidup bersama.
b. Bercampur untuk waktu yang lama.
c. Mereka sadar bahwa mereka merupaka suatu kesatuan.

d. Mereka merupakan suatu system hidup bersama.
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Keseluruhan ilmu pengetahuan tentang masyarakat harus didasari pada
prinsip-prinsip fundamental yaitu realitas sosial di dalam bermasyarakat.
Masyarakat sebagai wadah yang paling sempurna bagi kehidupan bersama antar
manusia. Hukum adat memandang masyarakat sebagai suatu jenis hidup bersama
di mana manusia memandang sesamanya manusia sebagai tujuan bersama.

2.1.4 Pengertian Covid-19

Pada akhir tahun 2019 ditemukan sebuah wabah virus baru yang berasal dari
wuhan yang kemudian menyebar dengan cepat lebih dari 190 negara yang ada di
dunia termasuk Indonesia. Wababh virus ini diberi nama corona virus disease 2019
atau COVID-19. Organisasi internasional bidang kesehatan yaitu World Health
Organization menyatakan bahwa Corona virus (Cov) dapat menjangkit seluruh
nafas pada manusia. Virus ini dapat memberikan efek mulai dari flu yang ringan
sampai kepada yang sangat serius setara atau bahkan lebih parah dari MERS-CoV
dan SARS-CoV. Covid 19 disebut juga sebagai zoonosis yaitu penularannya
ditularkan melalui manusia atau hewan.

Menurut WHO (Kemenkes, 2020) covid-19 merupakan keluarga besar virus
yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan.

Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan,
mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak

kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi
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nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan
menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19).

COVID-19 dapat menimbulkan gejala seperti demam, rasa lelah dan batuk
kering. Beberapa pasien yang terkena penyakit ini mungkin saja mengalami rasa
nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare. Orang dapat
tertular COVID-19 dari orang lain yang terjangkit virus ini. COVID-19 dapat
menyebar dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari hidung atau mulut
yang keluar saat orang yang terjangkit COVID-19 batuk atau mengeluarkan
napas. Percikan-percikan ini kemudian jatuh ke benda-benda dan permukaan-
permukaan di sekitar. Orang yang menyentuh benda atau permukaan tersebut lalu
menyentuh mata, hidung atau mulutnya dapat terjangkit COVID-109.

Penularan COVID-19 juga dapat terjadi jika orang menghirup percikan
yang keluar dari batuk atau napas orang yang terjangkit COVID-19. Oleh karena
itu, penting bagi kita untuk menjaga jarak lebih dari satu meter dari orang yang
sakit.

2.1.5 Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Masyarakat Indonesia
Jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 di Indonesia semakin meningkat,
akibat peningkatan jumlah kasus ini, Pemerintah Indonesia mengeluarkan
peraturan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB dengan tujuan untuk
memutus mata rantai penyebaran virus COVID-19 di Indonesia. Sejak di
berlakukannya peraturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) ini, aktivitas
masyarakat di luar rumah menjadi terbatas. Hal ini berdampak buruk bagi para

pengusaha dan pekerja dari berbagai sektor, seperti sektor pertanian,
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pertambangan, perdagangan dan pariwisata, mereka terpaksa harus menutup
usahanya sementara sampai pandemi virus ini berakhir.

Penerapan peraturan PSBB ini juga mengakibatkan roda perekonomian
menjadi melambat akibat pendapatan dari berbagai sektor menurun. Terkait
dengan hal ini produksi secara nasional juga megalami penurunan yang
berdampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Sistem perekonomian adalah sistem yang digunakan suatu negara untuk
mengalokasikan sumber daya yang di miliki baik dari individu maupun organisasi
di negara tersebut. Tetapi semenjak adanya pandemi ini negara memiliki krisis
ekonomi yang di perkirakan menjadi lemah dari tahun-tahun sebelumnya. Menteri
perekonomian menuturkan bahwa pertumbuhan-pertumbuhan ekonomi bisa
tertekan hingga level 2,5% hingga 0%. Hal itu bisa terjadi ketika dilakukan
strategi pencegahan yang baik dan tepat untuk mengatasi hal tersebut, dan saat ini
negara telah tepat untuk mengatasi hal tersebut, saat ini negara telah
menambahkan intensive petugas kesehatan sebesar 20% dan jumlah bidang
kesehatan sebesar 6,1 Triliun pada saat ini dan juga hal ini menjadi perhatian bagi
ekonomi global pada saat ini termasuk negara ASEAN.

Nilai tukar rupiah adalah salah satu contoh dari pengaruh covid 19
terhadap perekonomian indonesia. Dampak ekonomi lainnya adalah pergerakan
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang terjun bebas. Data dari IHSG
menunjukan bahwa sebelum terdapat kasus covid 19 di Indonesia, maka nilai
IHGS berada pada kisaran 6000-an, namun setelah covid 19 terjadi, maka nilai

IHSG terjun bebas ke kisaran 4000-an. Pada tanggal 6 april 2020, Menteri
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Keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani mengatakan bahwa krisis yang di
akibatkan virus corona saat ini jauh lebih kompleks dibanding krisis 1997-1998
dan 2008-20009.

Beberapa dampak ekonomi dari covid 19 dipaparkan dalam konfrensi pers
menyampaikan bahwa covid 19 memberikan ancaman gangguan kesehatan,
ancaman kehilangan pendapatan terutama masyarakat yang bekerja di sektor
informal, kredit UMKM, sektor koperasi terganggu hingga kondisi perbankan
yang dapat mengalami likuiditas, depresiasi rupiah, volatilitas pasar keuangan dan
capital flight (Mardiyah & Nunung, 2020).

Badan Pusat Statistik memiliki data terakhir pada Agustus 2019, tingkat
pengangguran terbuka mencapai 7,05 juta orang atau 5,28% dari jumlah angkatan
kerja. Center Of Reform On Economics (CORE) Indonesia memperkirakan jumlah
pengangguran terbuka pada kuartal 2020 akan bertambahn 4,25 juta orang.
Tingginya tingkat penggangguran dipastikan akan mempengaruhi penurunan
pertumbuhan ekonomi. Jika pandemi ini terus meningkat maka banyak orang yang
mengalami ketakutan ekonomi dan sosial. Banyak sekali perusahaan menutup
pabrik, toko dan UMKM yang terpaksa menutup usaha mereka karena adanya
pandemik ini. Hal ini menyebabkan kerugian jutaan dollar dari sektor ekonomi.
Indonesia merupakan salah satu negara yang mudah cepat menyebar virus corona
dikarenakan negara ini penuh dengan sektor pariwisata yang cukup luas.

2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini bertujuan untuk dapat mengetahui informasi yang

berkaitan dengan penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai
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pengaruh Covid-19 terhadap perekonomian, yang dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Judul Variabel Hasil Penelitian

No| Penelitian/
Peneliti/ Tahun

1. | Dampak Covid 19 (X) dan Hasil penelitian didapatkan 4
Pandemi Perekonomian tema, yaitu dampak pandemi
Covid-19 Bagi | masyarakat Desa (Y) | Covid-19 pada kehidupan
Perekonomian sehari-hari, tindakan yang
Masyarakat dilakukan untuk mengatasi

Desa. (Liviana,
2020)

masalah, perasaan yang
dialami selama pandemi
Covid-19, serta bantuan
pemerintah selama pandemi
Covid-19

Azimah, 2020)

2. | Perekonomian | Perekonomian Hasil penelitian menunjukkan
Masyarakat masyarakat (X) dan bahwa setelah merebaknya
Kelurahan Merebaknya Wabah wabah Covid-19 pendapatan
Tounsaru Covid (Y) masyarakat yang tergolong
Pasca rendah bertambah sebesar
Merebaknya 48,27%. Masyarakat Kelurahan
Wabah Covid- Tounsaru yang pendapatannya
19. (Nismawati tergolong sedang menurun
& Cahyadi sebesar 40,23% dan golongan
Nugroho, masyarakat yang tergolong
2020) tinggi pendapatannya pun juga

menurun sebesar 8.05%.

3. | Analisis Dampak Covid 19 (X) | Hasil yang
Dampak dan Sosial Ekonomi diperoleh menunjukkan bahwa
Covid-19 Pedagang di Pasar (Y) | dengan adanya pandemi virus
Terhadap Covid-19 ini berpengaruh
Sosial terhadap perekonomian
Ekonomi masyarakat terutama pada
Pedagang di pedagang pasar
Pasar Klaten
dan Wonogiri
(Rizki Nor
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Dampak

Dampak Covid 19 (X)

Hasil dari penelitian ini

Covid-19 Bagi | dan Kegiatan menunjukkan bahwa melihat

Kegiatan Ekonomi Masyarakat | perkembangan dan pengaruh

Ekonomi (YY) ekonomi tidak hanya sebatas

Masyarakat. lingkup ekonomi itu sendiri.

(Rahmat Bayu Akan tetapi ekonomi juga bisa

Nugroho, terdampak dari budaya dan

2020) kesehatan. Hal ini dibuktikan
dengan menyebarnya Covid-19
turut membawa dampak
negatif bagi perekonomian
masyarakat.

Dampak Dampak Covid 19 (X) | Hasil dari penelitian ini

Covid-19 dan Perekonomian menunjukkan Covid-19 telah

Terhadap Masyarakat Dan merubah perekonomian dunia,

Perekonomian | Pembangunan Desa termasuk Indonesia dibuktikan

Masyarakat Y) adanya pengalihan pengalihan

Dan anggaran dalam rangka

Pembangunan penanganya, termasuk di desa-

Desa. (Sarip et desa.

al., 2020)

Dampak Pandemi Covid 19 (X) | Hasil penelitian ini

Pandemi dan Aktivitas menunjukkan bahwa covid 19

Covid-19 Ekonomi Masyarakat | berpengaruh secara signifikan

Terhadap Y) terhadap aktivitas ekonomi

Aktivitas masayarakat di desa

Ekonomi salumpaga, kecamatan tolitoli

Masyarakat di utara.

Desa

Salumpaga,

Kecamatan

Tolitoli

Utara.(Ferdi,

2020a)
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2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian lain yang telah penulis tampilkan
pada sub-bab sebelumnya, pada bagian ini penulis mencoba untuk menguraikan
kerangka berpikir sendiri secara deduktif yang menarik kesimpulan dari hal yang
bersifat umum dengan melibatkan sejumlah variabel pada penelitian ini dan
menjelaskan keterakaitannya secara sistematik dalam sebuah teori mini untuk
diuji kebenarannya. Variabel yang lebih ditekankan pada penelitian ini khususnya
mengenai pengaruh Covid-19 terhadap perekonomian masyarakat desa Cendana
Putih, Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Untuk itu bisa
digambarkan dalam kerangka konseptual yang dirumuskan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Perekonomian

Covid 19 (X - >
) Masyarakat ()

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Adanya Covid 19 dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mana
indikator yang ada dalam Covid 19 dapat mempengaruhi perekonomian
masyarakat. Untuk menjawab identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan

formulasi hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
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Diduga ada pengaruh positif dan signifikan Covid 19 Terhadap
Perekonomian Masyarakat di Desa Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana untuk pengumpulan, pengukuran dan analisis
data berdasarkan pertanyaan penelitian (Sekaran, 2017). Desain penelitian
merupakan rencana untuk memilih sumber-sumber dan jenis informasi yang
dipakai untuk menjawab pertanyaan-pertanyan penelitian. Desain merupakan
kerangka kerja untuk merinci hubungan-hubungan antar variabel dalam kajian
tersebut.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Covid 19 terhadap perekonomian masyarakat di Desa Cendana Putih
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini mampu
memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi satu dengan
situasi sosial yang lain atau dari waktu tertentu dengan waktu lain atau dapat
menemukan pola-pola hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain dan
dapat menemukan hipotesis dan teori.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara. Alasan peneliti memilih Desa Cendana Putih

Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara tersebut sebagai tempat
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pelaksanaan penelitian disebabkan lokasi yang terdampak covid 19, dan

lingkungan yang cukup mendukung untuk dilaksanakan penelitian.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021 sampai dengan Agustus 2021

dengan alokasi waktu penelitian di Desa Cendana Putih Kecamatan

Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Cendana Putih Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara yang berjumlah 622 kepala keluarga.
2. Sampel
(Sugiyono, 2017) Menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dapat didefinisikan sebagai
anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga
diharapkan dapat mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik random sampling atau biasa disebut dengan
teknik acak sederhana, maka dalam menentukan jumlah sampel menggunakan

rumus Slovin sebagai berikut

Rumus : n = TN o)

Keterangan:
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n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
E : batas toleransi kesalahan (0.01 %)

Berdasarkan rumus diatas mka kita dapat menarik sampel sebagai berikut:

n _ n
" 1+N(e)?

= 622
1+622(0.01)

_ 622

T 722

n = 86.1495844875
Dari rumusan diatas maka didapat besarnya jumlah sampel yang akan di
teliti. Dari jumlah populasi sebesar 622 dan menggunakan batas kesalahan sebesar
0.01 % maka sampel yang akan diteliti sebanyak 86.1495844875 yang kemudian
dibulatkan menjadi 86 responden.
3.4 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yaitu penelitian yang menggunakan data berupa fakta-fakta atau angka-angka
dan segala sesuatu yang dapat dihitung. Penelitian kuantitatif merupakan
metode menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar
variabel. Penelitian ini juga termasuk dalam statistik deskriptif yaitu suatu
metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan

data yang telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi.
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2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer pada penelitian ini adalah data tentang perkembangan
Covid 19 terhadap perekonomian masyarakat yang ada di Desa Cendana Putih
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara yang di dapat dari
masyarakat desa Cendana Putih.
b. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah gambaran umum lokasi
penelitian, gambaran umum kabupaten luwu utara, gambaran umum
demografis kabupaten luwu utara, letak geografis desa cendana putih,
gambaran demografis desa cendana putih kecematan mappedeceng kabupaten
luwu utara.
3.5 Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data field research
(penelitian lapangan). Field research vyaitu data yang diperoleh dengan
menggunakan survei pertanyaan dalam bentuk penyataan-pernyataan melalui
kuesioner yang diberikan kepada responden secara langsung oleh peneliti serta
melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian (observasi).
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
likert atau sering disebut sebagai method of summated ratings dengan
menggunakan rentang skor dari 1 sampai 5 terhadap tingkat setuju atau
ketidaksetujuannya. Dalam menjawab kuesioner, responden diminta untuk

memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan dengan memilih dan
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memberikan tanda centang (V) pada salah satu dari lima pilihan jawaban yang

telah disediakan.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu Covid 19

(X) dan variabel dependen perekonomian masyarakat (Y). Adapun penjelasan

operasionalnya yaitu :

a. Covid 19 adalah suatu Virus atau wabah yang menyebabkan penyakit pada
manusia dan hewan. Indikator dalam variabel ini adalah pendapatan, usaha,
jam kerja, pengangguran, kesehatan, dan aktivitas masyarakat.

b. Perekonomian masyarakat adalah Aktivitas masyarakat yang berhubungan
dengan produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Indikator dalam
variabel ini adalah sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, tenaga
ahli, teknologi, dan pemerintah.

3.7 Instrumen Penelitian

Untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini  penulis
menggunakan analisis kuantitatif dengan mengolah data atau dengan cara
memasukkan hasil dari operasionalisasi variabel yang akan di uji yang diambil
menggunakan software SPSS..

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,

2012). Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan
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r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel dan alpha = 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif,
maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Imam
Ghozali, 2012).

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara
pengukuran sekali saja kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o).
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach Alpha > 0,6 (Imam Ghozali, 2012)

3.8 Analisis Data

1. Analisis Regresi Sederhana

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis deskriptif dan analisis linear regresi sederhana. Menurut (Sugiyono, 2018)

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel lain. Sedangkan analisis sederhana (Sugiyono,

2017) analisis regresi dilakukan bila hubungan kedua variabel berupa hubungan
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kausal atau fungsional. Adapun persamaan umum regresi linier sederhana sebagai
berikut:
Y=a+hX+e

Keterangan:

Y = Perekonomian Masyarakat

a = Bilangan konstanta Y, bila x = 0 (harga konstan).

b = Koefisien regresi yang menunjukkan peningkatan atau penurunan variabel

dependen. Apabila b positif (+) = naik dan bila b minus (-) = turun.
X =Covid 19

e = Eror

2.Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kombinasi variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi-variasi
berdependen terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi yang di
butuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

U T

Digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya

secara tersendiri berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. Dengan

ketentuan : jika th > tt maka dikatakan signifikan dimana terdapat pengaruh antara
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variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikatnya. Sebaliknya jika th< tt

maka dikatakan tidak signifikan.

28



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Singkat Objek Penelitian

Masyarakat Luwu merupakan salah satu suku bangsa yang berada
diwilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Suku Luwu juga merupakan suku yang
terbesar, dimana terdapat dibeberapa kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan
diantaranya kabupaten Luwu Utara. Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui
kondisi lingkungan yang akan diteliti merupakan hal yang sangat penting yang
harus diketahui.

Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis adalah Desa Cendana
Putih Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Sehubungan dengan
penelitian ini, maka yang perlu diketahui adalah kondisi geografis, demografis,
keadaan sosial ekonomi. Sebelum membahas mengenai Desa Cendana Putih
penulis terlebih dahulu memberikan gambaran tentang Kabupaten Luwu Utara.
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Luwu Utara.

Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis adalah Desa Cendana
Putih Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Sehubungan dengan
penelitian ini, maka yang perlu diketahui adalah kondisi geografis, demografis,
keadaan sosial ekonomi. Sebelum membahas mengenai Desa Cendana Putih
penulis terlebih dahulu memberikan gambaran tentang Kabupaten Luwu Utara.

Kabupaten Luwu Utara merupakan salah satu kabupaten yang terletak

paling utara di Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari pantai, dataran rendah
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hingga pegunungan dengan ketinggian antara 0-3.016 meter diatas permukaan laut
dan berjarak sekitar 434.47 km atau 269.37 mil kota Makassar. Luas wilayahnya
7.502.58 km?. Wilayah yang besar ini terbagi menjadi 12 kecamatan dan 166 desa
dan 7 kelurahan, 15 puskemas, 83 PosKesDes, 62 Pustu, 19 Polindes, 363
Posyandu. lIbukota Kabupaten Luwu Utara adalah Masamba (Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Utara “Luas Wilayah Kabupaten Luwu Utara,”
2019)

Secara geografis Kabupaten Luwu Utara berbatasan dengan wilayah-
wilayah berikut;
-Utara: Provinsi Sulawesi Tengah
-Timur: Kabupaten Luwu Utara
-Selatan: Kabupaten Luwu dan Teluk Bone
-Barat: Provinsi Sulawesi Barat dan Tana Toraja

Secara astronomis Kabupaten Luwu Utara terletak pada kordinat antara
20°30°45”° sampai 2°37°30°’ Lintang Selatan dan 119°41°15°’ sampai 12°43°11”’
Bujur Timur (Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Utara “Luas Wilayah
Kabupaten Luwu Utara,” 2019)
4.1.2 Gambaran Umum demografis Kabupaten Luwu Utara

Penduduk kabupaten Luwu Utara berdasarkan proyeksi penduduk tahun
2014-2017 berjumlah 305.372 jiwa yang terdiri dari atasa 153.296 jiwa penduduk
laki-laki dan 152.076 jiwa penduduk perempuan. Penduduk kabupaten luwu utara
mengalami pertumbuhan sebesar 0.60 % dengan masing-masing persentase

mengalami pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0,69 % dan pertumbuhan
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penduduk perempuan sebesar 0,51%. Kepadatan penduduk di kabupaten Luwu
Utara tahun 2014-2017 terdiri dari 70.892 kepala keluarga. Kepadatan penduduk
di 12 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di
kecamatan Baebunta dan terendah di kecamatan Rampi (Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Luwu Utara “Jumlah Penduduk Kabupaten Luwu Utara,”
2019)
4.1.3 Letak geografis Desa Cendana Putih
1. Letak Desa

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah desa cendana putih
kecamatan mappedeceng kabupaten luwu utara. Desa cendana putih merupakan
salah satu desa di kecamatan mappedeceng yang berjarak 7 km dari ibu kota
kecamatan dan 15 km dari ibu kota kabupaten. Desa ini terdiri dari 3 dusun yang
terdiri dari dusun Purwosari, dusun Merta Sari, dan dusun Karya Bakti (Komang,
2020)
2. Batas Desa

Berdasarkan letak geografis wilayah, Desa cendana putih berbatasan
wilayah dengan desa lainnya yang masih dalam satu kecamatan. Adapun batas
desa cendana putih, yaitu:

Tabel 4.1 Batas Desa

Batas Kelurahan Desa
Sebelah Selatan Desa Mekar Jaya
Sebelah Utara Desa Cendana Putih 1
Sebelah Timur Desa Sukaharapan
Sebelah Barat Desa Kapidi

Sumber:Arsip Desa Cendana Putih, 2020
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Desa Cendana Putih dipimpin oleh kepala desa yang bernama Imam
Muslich. Dalam pemerintahannya, kepala desa dibantu oleh aparat pemerintahan
desa dari beberapa unit kerja, yakni sekretaris desa, kepala urusan keuangan,
kepala urusan umum, kepala urusan pembangunan, staf sekretariat, dan tiga
kepala dusun yang ada dicendana putih. Desa cendana putih juga membentuk
suatu kelembagaan yakni Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang bertugas
menyampaikan keluhan-keluhan dari masyarakat karena bertugas sebagai wakil
masyarakat, yang jumlah anggotanya sekitar 11 orang yang termasuk ketua, wakil
ketua, sekretaris desa, dan anggota BPD 8 orang.

4.1.4 Gambaran Demografis Desa Cendana Putih
1. Penduduk

Jumlah penduduk desa cendana putih pada tahun 2020 ada sebanyak 622
kepala keluarga (KK) dengan jumlah penduduk 2.195 jiwa yang terdiri dari 1.091
laki-laki dan 1.104 perempuan (Komang, 2020). Untuk lebih jelasnya dipaparkan
dalam tabel berikut.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Desa Cendana Putih Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki 1.091
Perempuan 1.104
Jumlah 2.195

Sumber:Arsip Desa Cendana Putih, 2020
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa jumlah penduduk 2.195
yang terdiri atas laki-laki 1.091 dan perempuan 1.104 orang hal ini berarti jumlah

penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki
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2. Agama

Dari sisi agama, keseluruhan penduduk di desa cendana putih memiliki 3
kepercayaan yakni sebagian memeluk agama islam, sebagian agama keristen dan
sebagian agama hindu. Namun, dalam kehidupan sehari-hari terutama sosial
budaya kegiatan masyarakat bernuanasa religius khususnya masyarakat muslim
seperti pengajian anak-anak dan pengajian untuk orang desawa yang diadakan
pada setiap masjid di desa cendana putih dan umumnya dilaukan pada waktu sore
hari atau setelah ashar. Hal ini dapat dilihat dari fasilitas tempat ibadah yang ada
di desa cendana putih kecamatan mappedeceng kabupaten luwu utara. Seperti
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Banyaknya Tempat Ibadah di Desa Cendana Putih

Dusun Masjid Mushollah Gereja Pura
Purwosari - 3 1 -
Mertasari - - - 2
Karyabakti 1 3 - -

Sumber:Arsip Desa Cendana Putih, 2020

3. Pendidikan

Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan dapat mendukung
tercapainya tujuan pembangunan yang diamanatkan dalam UUD 1945 vyaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sarana pendidikan yang terdapat di cendana
putih sudah cukup memadai adanya 2 TK, 2 SD, 4 TPA, 1 SMA yang terdapat di
desa cendana putih.
4. Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu hal mendasar yang dapat menunjang

peningkatan daya manusia. Pembangunan sarana dan prasarana dibidang
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kesehatan merupakan upaya pemerintah agar semua lapisan masyarakat dapat
mendapatkan akses pelayanan kesehatan secara mudah, murah dan layak.

Sarana kesehatan yang terdapat di desa cendana putih antara lain Posyandu
dan PosKesDes. Sealam tahun 1997-2021 jumlah PosKesDes dan Posyandu tidak
mengalami perubahan.

Masyarakat desa cendana putih sudah mulai sadar akan keehatan dan juga
dengan didukung adanya PosKesDes meskipun hanya 1 buah terletak di dusun
Karya Bakti.

Kesehatan para ibu dan balita di desa cendana putih juga terdapat
posyandu, untuk pelaksanaan posyandu tersebut bidan desa juga
menyelenggarakan kegiatan setiap bulannya yakni pemeriksaan atau pengkuran
berat badan dan pemberian imunisasi disetiap dusun meskipun masih terdapat
dusun yang belum ada posyandu akan tetapi itu dapat teratasi karena kegiatan
posyandu pun dilakukan dirumah warga sehingga tugas bidan tersebut dapat
terlaksana dengan baik dan lancar.

Untuk kesehatan para ibu dan balita di kecamatan mappedeceng juga
terdapat posyandu disetiap desa sehingga untuk memeriksakan bayi maupun
balitanya dapat dengan mudah karena diselenggarakan kegiatan setiap bulannya
yakni pemeriksaan atau pengukuran berat badan dan pemberian imunisasi.

4.2 Hasil Objek Penelitian
4.2.1 Karateristik Responden
Data karateristik responden merupakan data yang diperoleh dari responden

yang dikumpulkan untuk mengetahui dan menguraikan deskripsi identitas
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responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Responden dalam
penelitian ini adalah masyarakat desa cendana putih. Karateristik responden yang
diteliti kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, dan
jenis pekerjaan. Untuk memperjelas karateristik responden yang dimaksud, maka
akan disajikan dalam bentuk tabel mengenai data responden seperti yang
dijelaskan berikut ini:
a. Karateristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam sebuah organisasi, jenis kelamin secara umum dapat menjadi
pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. Berdasarkan kuesioner yang
telah dibagikan kepada masyarakat Desa Cendana Putih yang berjumlah 86 orang,
ternyata 52 responden perempuan dan 34 responden laki-laki.

Tabel 4.4 Jenis Kelamin Reponden

No Jenis Kelamin Frekuensi Prestase (%0)
1 Laki-Laki 34 39,53%
2 Perempuan 52 60,46%
Total 86 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dari 86 responden, sebagian besar jenis
kelamin laki-laki yaitu 34 orang atau 39,53% sedangkan responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 52 orang atau 60,46%. Hal ini menunjukan bahwa
responden perempuan menempati proporsi terbanyak sebagai proporsi yang lebih
dibandingkan responden laki-laki.
b. Karateristik Berdasarkan Usia

Umur dalam Kkarateristiknya sebagai gambaran akan pengalaman dan

tanggung jawab individu. Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai berikut
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Tabel 4.5 Usia Reponden

No Usia Frekuensi Prestase (%0)
1 20-30 21 24,41%
2 31-40 34 39,53%
3 40-50 20 23,25%
4 >50 11 12,79%
Total 86 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa usia responden yang

paling dominan berada pada usia 31-40 tahun sebanyak 34 atau 39,53%,

sedangkan responden dengan usia 20-30 sebanyak 21 atau 24,41%, responden

dengan usia 40-50 sebanyak 20 atau 23,25%, dan responden dengan usia >50

sebanyak 11 atau 12,79%. Hal ini menunjukan bahwa responden pada penelitian

ini tergolong usia dewasa.

c. Karateristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berikut adalah karateristik responden Berdasarkan pendidikan terakhir.

Jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.6 Pendidikan Terakhir Responden

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Prestase (%0)
1 SD 19 22,09%
2 SMP 33 38,37%
3 SMA 14 16,27
4 D3 5 5,81%
5 S1 12 13,95%
6 S2 3 3,48%
Total 86 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa responden berpendidikan
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terakhir SD sebanyak 19 orang atau sekitar 22,09%, responden berpendidikan
SMP sebanyak 33 orang atau sekitar 38,37%, responden berpendidikan SMA
sebanyak 14 orang atau sekitar 16,27%, responden yang berpendidikan D3
sebanyak 5 orang atau sekitar 5,81%, responden berpendidikan S1 sebanyak 12
orang atau sekitar 13,95%, dan responden berpendidikan S2 sebanyak 3 orang
atau sekitar 3,48%. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden pada
penelitian ini berpendidikan terakhir SMP.
d. Karateristik Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Berikut adalah karakteristik responden berdasarkan pekerjaan. Jumlah
responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Berdasarkan Pekerjaan Responden

No Pekerjaan Responden Frekuensi Prestase (%0)
1 Petani 29 33,72%
2 Wiraswasta 25 29,06%
3 Mahasiswa 13 15,11%
4 Honorer 10 11,62%
5 Pegawai Negeri Sipil 9 10,46%
Total 86 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2021
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa responden yang bekerja
sebagai petani berjumlah 29 orang atau sekitar 33,72%, responden yang bekerja
sebagai wiraswasta berjumlah 25 orang atau sekitar 29,06%, responden yang
bekerja sebagai mahasiswa berjumlah 13 orang atau sekitar 15,11%, responden
yang bekerja sebagai honorer berjumlah 10 orang atau sekitar 11,62%, dan
responden yang bekerja sebagai PNS berjumlah 9 orang atau sekitar 10,46%. Hal

ini menujukan bahwa rata-rata responden pada penelitian ini adalah petani.
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4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Pengujian validitas instrument dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Nilai validitas dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Uji
signifikan ini di lakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.
Jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar daripada angka kritik (r hitung > r
tabel) maka instrument tersebut dikatakan valid dan jika (r hitung < r tabel) maka
instrument tersebut dikatakan tidak valid. Berikut hasil dari uji validitas yang
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian

Variabel Penelitian | Pernyataan | r Hitung | r Tabel | Keterangan
Variabel Covid 19 (X) 1 0,667 0,213 Valid
2 0,718 0,213 Valid
3 0,672 0,213 Valid
4 0,614 0,213 Valid
5 0,539 0,213 Valid
6 0,542 0,213 Valid
Variabel 1 0,620 0,213 Valid
Perekonomian 2 0,724 0,213 Valid
Masyarakat () 3 0,652 0,213 Valid
4 0,738 0,213 Valid
5 0,762 0,213 Valid
6 0,639 0,213 Valid

Sumber : data primer yang diolah (output SPSS 21), 2021

Berdasarkan hasil output diatas menunjukkan covid 19 (X), dan
perekonomian masyarakat (Y) diatas dapat di simpulkan bahwa setiap item
pernyataan untuk masing-masing variabel dinyatakan valid untuk digunakan
sebagai instrument penelitian. Hal ini di lihat dari r hitung, dimana r hitung > r

tabel maka pernyataan dikatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kestabilan dan konsistensi responden
dalam menjawab setiap point pernyataan dalam kuesioner yang diberikan. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliablel jika memberikan nilai Cronbach Alpha

> 0.6. Berikut hasil dari uji reliabilitas yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Penelitian Alpha Keterangan
Covid 19 (X) 0,690 Reliabel
Perekonomian Masyarakat () 0,780 Reliabel

Sumber : data primer yang diolah (output SPSS 21), 2021

Berdasarkan hasil output diatas menunjukan Cronbach Alpha untuk semua
variabel ini lebih besar dari 0.6 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Covid
19 (X) dan Perekonomian Masyarakat (Y) dinyatakan reliabel atau konsisten dan
layak untuk digunakan sebagai alat ukur.
4.2.3 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif memberikan sebuah gambaran mengenai tanggapan responden

terhadap penelitian ini. Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.10 Analisis Descriptive Statistik
Mean Std.Deviation N
Covid 19 27.51 1.852 86
Perekonomian Masyarakat 26.85 2.139 86

Sumber : data primer yang diolah (output SPSS 21), 2021
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Berdasarkan hasil output diatas di ketahui bahwa semua variabel Covid 19
memiliki nilai rata-rata 27,51 dengan standar deviasi 1,852, dan variabel
perekonomian masyarakat dengan nilai 26,85 dengan standar deviasi 2,139.

2.2.4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel covid
19 terhadap variabel perekonomian masyarakat di desa cendana putih kecamatan
mappedeceng kabupaten luwu utara oleh karena itu penelitian ini perlu uji
hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana. Dengan menggunakan program
SPSS Versi 21 di dapat model regrei berikut:

Y=a+BX+e

Uji regresi sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent. Besarnya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent secara simultan dapat dihitung melalui
persamaan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang

diajukan maka data yang dihasilkan pada analisis regresi sederhana adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.273 3.237 4.718 .000
Covid 19 421 117 .364 3.584 .001

Sumber : data primer yang diolah (output SPSS 21), 2021
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Berdasarkan hasil output SPSS 21, maka diperoeh data sebagai berikut :
Y =15.273+0.421 + e
Persamaan hasil perhitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan
hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial
dari persamaan diatas dapat diperoleh kesimpulan.

a. Nilai konstanta pada persamaan regresi berdasarkan perhitungan statistik
diatas adalah sebesar 15,273. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel
independent covid 19 adalah nilainya konstan atau 0 maka perekonomian
masyarakat (Y) sebesar 15,273.

b. Koefisien X covid 19 sebesar 0,421 menunjukkan bahwa pengaruh Covid 19
adalah positif atau searah, artinya jika Covid 19 mengalami peningkatan 1

%, maka nilai perekonomian masyarakat akan meningkat sebesar 0,421.

4.2.5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12 Korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .364° 133 122 2.00424

Sumber : data primer yang diolah (output SPSS 21), 2021
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, diketahui

bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,364 yang berarti terdapat
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korelasi/hubungan antara covid 19 terhadap perekonomian masyarakat memiliki
hubungan 36,4 %. Sedangkan koefisien Adjusted R Square sebesar 0,122 yang
berarti bahwa variasi atau perubahan variabel Perekonomian Masyarakat (Y)
dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variasi variabel Covid 19 (X) sebesar 12,2
% sedangkan sisanya (100 % - 12,2 % = 87,8 %) dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2.6. Uji t

Uji t di gunakan untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh secara parsial

variabel independent terhadap variabel dependent. Signifikan yang digunakan

adalah 0,5
Tabel 4.13 Hasil Analisis Uji t (a = 0,05)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.273 3.237 4.718 .000
Covid 19 421 117 .364 3.584 .001

a. Dependent Variable: Perekonomian Masyarakat

Berdasarkan tabel diatas jika t hitung lebih besar dari t tabel maka
hipotesis diterima. Dari hasil perhitungan t hitung sebesar 3,584 dibandingkn
dengan t tabel yaitu 1.98793 dengan taraf signifikan 5 % t hitung > t tabel,
sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel X berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y. Sehingga dari hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa
terdapat Pengaruh Covid 19 terhadap Perekonomian Masyarakat di Desa Cendana

Putih Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menguji pengaruh covid 19
terhadap perekonomian masyarakat di desa cendana putih kecamatan
mappedeceng kabupaten luwu utara dengan Hipotesis : Di duga Covid 19
Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Perekonomian Masyarakat di desa
Cendana Putih. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil analsis korelasi (R)
sebesar 0,364, bahwa terjadi hubungan kuat antara Covid 19 terhadap
Perekonomian Masyarakat. Sedangkan arah hubungan adalah signifikan karena
nilai r signifikan, berarti semakin banyak covid 19 maka semakin menurun
perekonomian masyarakat di desa cendana putih. Maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa hipotesis (Ha) diterima, dengan nilai koefisien determinasi (adjusted R
square) diperoleh angka 0,122 hal ini menunjukan bahwa 12,2% variasi dari tinggi
rendahnya perekonomian masyarakat sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Dari uji t di ketahui bahwa covid 19 (X) berpengaruh terhadap
perekonomian masyarakat (Y) hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t
hitung sebesar 3,584, sedangkan pada t tabel adalah 1.98793 pada taraf signikan 5
% yang berarti bahwa Ha di terima. Selain itu juga di peroleh persamaan regresi Y
= 15.273 + 0.421 X, dimana Y merupakan lambang dari variabel terikat, a
konstanta, b koefisien regresi untuk variabel X sehingga dapat di simpulkan
berdasarkan hasil dari Uji t, tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y, dengan kata lain HO di tolak yaitu : Covid 19 tidak berpengaruh

terhadap Perekonomian Masyarakat di Desa Cendana Putih Kecamatan
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Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.

Nilai konstanta pada persamaan regresi berdasarkan perhitungan statistik
sebesar 15,273, artinya jika Covid 19 (X) mengalami kenaikan 1, maka
Perekonomian Masyarakat (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,421.
Koefisien berarti signifikan antara variabel Covid 19 (X) dengan Perekonomian
Masyarakat (YY), semakin menyebar Covid 19 maka semakin rendah pula
perekonomian masayarakat di desa cendana putih.

Pada penelitian ini terdapat pengaruh covid 19 terhadap perekonomian
masyarakat di desa cendana putih kecamatan mappedeceng kabupaten luwu utara.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah di lakukan
sebelumnya oleh (Livana et al., 2020) Dampak pandemi covid 19 bagi
perekonomian masyarakat desa, di bukitkan dengan adanya hipotesis yang
mengatakan bahwa terdapat pengaruh covid 19 terhadap perekonomian
masyarakat di desa. Hal ini sejalan pula dengan hasil penelitian yang di lakukan
oleh (Ferdi, 2020b) yang menyatakan bahwa pandemi covid 19 berpengaruh
secara signifikan terhadap ekonomi masyarakat di desa salumpaga Kecamatan
Tolitoli Utara.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Covid 19 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perekonomian Masyarakat, dimana dengan
semakin parahnya penyebaran Covid 19 dapat mempengaruhi besarnya penurunan
Perekonomian Masyarakat di Desa Cendana Putih Kecamatan Kabupaten Luwu
Utara.

Pandemi Covid 19 masih meresahkan sebagian masyarakat yang ada di
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Sulawesi Selatan salah satunya di desa cendana putih kecamatan mappedeceng
kabupaten luwu utara. Dampak dari adanya pandemi Covid 19 ini baik secara
langsung maupun tidak langsung dirasakan oleh masyarakat, tentu memberi
perhatian yang cukup bagi pemerintah dan masyarakat khususnya. Adapun
dampak yang timbul dari pandemi Covid 19 ini terhadap aktivitas ekonomi
masyarakat desa cendana putih setelah diberlakukannya aturan pemerintah dalam
pencegahan penyebaran covid 19, yaitu pendapatan masyarakat semakin menurun,
banyak fasilitas dalam aktivitas ekonomi yang ditutup, ekonomi masyarakat dan
daerah semakin menurun, harga pasaran hasil bumi turun, dan semua kebutuhan
pokok semakin melonjak. Keadaan seperti ini membuat para pelaku ekonomi
terpuruk dengan kondisi perekonomiannya yang semakin hari semakin berkurang
antara pengeluaran dengan pemasukan sangat tidak sebanding.

Saat ini luwu utara masuk zona orange “Akhir-akhir ini angka covid 19
kita meningkat, untuk itu segala kegiatan, baik dalam hal peribadatan dan sosial
kemasyarakatan perlu dilakukan pembatasan dengan protokol kesehatan yang
ketat, termasuk yang tidak kalah pentingnya adalah aktivitas dunia usaha,
bagaimana tempat-tempat usaha seperti warkop, warung makan, café-cafe
pertokoan, pasar modern, pasar tradisional dan sejenisnya, juga sangat diharapkan
dapat disipilin menerapkan protokol kesehatan secara ketat dengan membatasai
jam operasi kerja demi memutuskan mata rantai penyebaran virus covid 19”. ujar

ibu Indah Putri Indriani selaku Bupati Kabupaten Luwu Utara.
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BAB IV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibuktikan baik secara

kuantitatif maupun kualitatif mengenai pengaruh covid 19 terhadap perekonomian

masyarakat di desa cendana putih kecamatan mappedeceng kabupaten luwu utara

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Covid 19 berpengaruh positif dan signifikan terhadap perekonomian

masyarakat di desa cendana putih kecamatan mappedeceng kabupaten
luwu utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis sehingga hipotesis
diterima. Dengan nilai koefisien determinasi Adjusted R Square diperoleh
angka 0,122 hal ini menunjukan bahwa 12,2% variasi dari tinggi
rendahnya perekonomian masyarakat sedangkan sisanya di pengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan dari hasil Uji t diketahui bahwa Covid 19 berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Perekonomian Masyarakat, hal ini di buktikan
dengan hasi perhitungan uji t hitung sebesar 3,584, sedangkan t tabel
adalah 1.98793 pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa Ha diterima.

Selain itu diperoleh juga persamaan regresi Y = 15.273+0.421

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan peneliti selama penelitian maka

peneliti menyadari hasil penelitian ini tidak sempurna dan memiliki banyak

keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Penelitian dilakukan ditengah masa pandemi covid 19, sehingga untuk
proses penyebaran kuisioner tidak bisa dilakukan dengan maksimal terkait
penerapan social distancing

2. Sebagian data penelitian ini diperoleh dari menyebarkan kuisioner yang
dibuat dengan google form tanpa kontak langsung dengan responden yang
bersangkutan sehingga peneliti tidak dapat mengetahui apakah mereka
memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan dengan baik atau tidak.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari studi ini, maka berikut ini
disampaikan beberapa saran sebagai masukan sebagai berikut:

1. Untuk seluruh lapisan masyarakat kabupaten luwu utara terkhususnya di
desa cendana putih kecamatan mappedeceng agar selalu mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan pemerintah dengan harapan memulihkan
kembali keadaan seperti sediakala.

2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan
masih terdapat banyak kekurangan didalamnya. Oleh sebab itu, penulis
berharap kepada peneliti selanjutnya agar sekiranya dapat lebih

menyempurnakan penelitian sebelumnya.
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